PHP-10 Buletin THP. Vol-I, No. 1-1995

PENGARUH KONSUMSI ASAM LEMAK n-3 DAN n-g
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LAKU TIKUS PERCOBAAN
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Peunelitian-penelitian tentang konsumsi asam-asam lemak tak jenuh ganda yang
bersifat esensial, telah diawali sejak 60 tahun yang lalu. Asam lemak linoleat telah diakui
secara luas sebagai suatu nutrien yang esensial. Di lain pihak, asam linolenat seringkali
dianggap bukan scbagai zat nutrier yang esensial. Pengaruh defisiensi asam-asam lemak
tak jenuh ganda telah banyak dipelajari; dimana keadaan defisiensi zat-zat tersebut yang
berkepanjangan dapat menyebabkan kematian pada hewan percobaan,

Defisiensi asam lemak tak jenuh ganda akan mampu mempengaruhi komposisi dan
stuktur membran pada semua sel, termasuk sel-sel pada sistem saraf. Keberadaan asam
linolenat, sebagaimana halnya ketersediaan komponen diet lainnya, hormonal, ataupun fak-
tor-faktor toksik, dapat mempengaruhi metabolisme asam linoleat di dalam tubuh.
Defisiensi asam-asam lemak esensial akan mempengaruhi seluruh fungsi-fungsi saraf, ter-
masuk konduktivitas, dan beberapa perubaban dalam elektroretinogram dan dalam tingkah
laku.

Bentuk asam-asam lemak tak jenuh ganda di dalam membran tidaklah sama seperti
senyawa-senyawa prekursornya (asara linoleat dan asam linolenat), tetapi lebih panjang
dan mempunyai tingkat ketidakjenuhan yang lebih tinggi (terutama asam arakhidonat dan
asam servonik). Asam-asam lemak tersebut merupakan prekursor dari beberapa substansi
hormonal yang penting (prostaglandin dan leukotrien). Namun ternyata terbukti akhirnya,
bahwa asam-asam lemak arakhidonat dan servonik juga mempunyai peran penting dalam
pembentukan struktur, aktivitas enzimatik, serta fungsi membran.

Otak, merupakan salah satu organ tubuh yang mempunyai kandungan lemak sangat
tinggi, dimana lemak ini berperanan dalam memodulasi struktur, fluiditas, serta fungsi
membran-membran otak. Lebih dari sepertiga kandungan lemak dalam otak adalah asam
lemak tak jenuh ganda, Peristiwa diferensiasi, multiplikasi sel-sel otak, serta pelepasan neu-
romediator hanya akan berjalan efektif bila terdapat asam arakhidonat (20:4n-6) serta asam
dokosaheksacnoat (DHA)(22:68-3).
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Telah diketahui pula bahwa DHA terdapat dalam konsentrasi tinggi pada membran-
membran sinaptik serta sel-sel fotoreseptor di dalam retina mata, sehingga defisiensi DHA
akan sangat mempengaruhi fungsi retina mata. Kebutuhan asam-asam lemak tak jenuh
ganda di dalam otak akan bertambah selama masa prenatal dan masa menyusui. Selain itu,
ketersediaan asam-asam lemak tak jenuh ganda inj dapat diperoleh dari senyawa-senyawa
prekursornya (asam linoleat dan asam linolenat) melalui reaksi-reaksi desaturasi dan
clongasi. Penelitian in vitro menunjukkan bahwa asam lemak tak jenuh ganda n-3
mempunyai sifat lebih kompetitif dibandingkan asam lemak tak jenuh ganda n-6. Organ-
organ hati dan otak mempunyai kapasitas kemampuan metabolik untuk melakukan sintesis
asam-asam lemak tak jenuh ganda tingkat tinggi. Bukti-bukti terbaru menunjukkan bahwa
asam lemak 18:3n-3 diubah menjadi 22:6n-3 di dalam otak dan hati hewan, kemudian di-
sekresikan ke dalam darah sebagai lipoprotein, dan secara selektif akan masuk ke dalam
jaringan saraf pusat, '

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap otak anak tikus dan anak avam
menunjukkan bahwa kebutuban terhadap DHA (22:6n- 3) lebik tinggi daripada senvawa-
senyawa prekursornya. Penelitian dengan berbagai tingkat diet asam lemak 18:3n-3 selama
masa pertumbuhan hewan percobaan menunjukkan bahwa di dalam otaknya terjadi pen-
urunan kadar asam lemak 22:5n-6 dan peningkatan kadar asam lemak 22:6n0-3, dengan
semakin meningkatnya pemberian diet asam lemak 18:3n-3. Pemberian diet lemak ikan
pada tikus percobaan dewass menunjukkan peningkatan yang cepat pada jumlak asam
lemak 22:5n-3, asam lemak 22:6n-3, serta asam lemak 20:5n-3; serta terjadi penurunan
jumlah pada asam lemak 22:5n-6 dan asam lemak 20:4n-6. Hal ini mengindikasikan, bahwa
otak dapat mentolerir jumfah asam-asam lemak n-3 dengan jumlah tinggi. Otak yang
sedang tumbuh-kembang, karena tingginya tingkat afinitas terhadap asam lemak n-3, akan
sangat mudah terkena efek negatif akibat defisicnsi asam lemak n-3. Sehingga, merupakan
hal yang perlu diperhatikan, bahwa defisiensi asam lemak 20:4n-6 (asam arakhidonat) akan
menyebabkan efek-efek yang merugikan.

Pengaruh pemberian diet asam-asam lemak terhadap fungsi otak, pertama kali
dipelajari melalui evaluasi pengaruh diet bebas lemak (defisiensi n-3 dan n-6) terhadap
tingkah laku hewan percobaan. Kemudian meluas pada pengaruh defisiensi asam femak n-
3 terhadap fungsi-fungsi otak hewan percobaan; permasalahan terakhir ini mendapat per-
hatian khusus mengingat DHA (22:6n-3) sangat diperlukan keterscdiaannya dalam organ-
organ tubuh, seperti otak dan retina mata. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa defisiensi asam linolenat (n-3) dalam waktu lama akan mempengaruhi fungsi retinal
dan aspek- aspek tingkah laku hewan percobaan, yang meliputi retensi daya ingat, ambang
batas kesakitan, termoregulasi, serta nafsu makan yang menurun.

» Pengamatan tentang pengaruh diet asam linoleat dan asam linolenat terhadap
tingkah laku tikus percobaan, dilakukan dengan mengikutsertakan penggunaan minyak saf-
flower dan minyak perilla, Penggunaan minyak safflower dan minyak perilla berdasarkan
alasan bahwa proporsi asam lemak jenuh dan tak jenuh (misaloya komposisi tokoferol)
hampir bersamaan, namun terdapat perbedaan yang sangat besar dalam proporsi asam
linoleat {18:2n-6) dan asam linolenat (18:3n-3). Pemakaian jenis-jenis minyak dan lemak
yang berbeda dalam diet hewan percobaan, schubungan dengan pola tingkah laku hewan
tersebut telah banyak diteliti. Pemberian pola-pola diet defisiensi asam linolenat dan peng-
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kayaan asam linolenat terhadap tikus-tikus percobaan menunjukkan adanya perubahan
yang nyata pada rasio n-3/n-6 di dalam susunan fosfolipid otak, yang disertai dengan per-
ubahan kemampuan untuk membedakan terang-gelap cahaya serta fungsi retina mata
hewan tersebut. Defisiensi asam lemak n-3 dalam waktu berkepanjangan akan mengubah
susunan lipid membran seluruh sel di dalam tububh.

Maka dapat disimpulkan bahwa keseimbangan diet n-3/n-6 dapat mempengaruhi
pola tingkah laku hewan-hewan percobaan, melalui perubahan komposisi asam-asam lemak
dalam sistem sarafnya. Hal ini mengimplikasikan bahwa pemilihan bahan makanan akan
sangat mempengaruhi pola tingkah laku, mengingat bahan makanan yang berbeda akan
mempunyai proporsi asam-asam [emak n-3 dan n-6 yang berbeda-beda.
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